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1. Untuk kedua orang tua saya  




































Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tekanan, kesempatan, 
rasionalisasi, kemampuan, religiusitas, dan daya saing terhadap perilaku 
kecurangan akademik. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah data primer yaitu dengan 
penyebaran kuesioner. Sampel  dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin 
sehingga diperoleh 96 responden dengan teknik random sampling kepada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal tercatat 
aktif 2019/2020.  
Hasil yang didapat pada penelitian ini ialah faktor tekanan dan rasionalisasi dapat 
mempengaruhi mahasiswa untuk bertindak kecurangan akademik sedangkan 
faktor lain: kesempatan, kamempuan, religiusitas dan daya saing tidak 
berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik. 
 
 
Kata Kunci: perilaku kecurangan akademik, tekanan, kesempatan, rasionalisasi, 








The purpose of this study was to determine the effect of pressure, opportunity, 
rationalization, ability, religiosity, and competitiveness on academic cheating 
behavior 
Data collection methods used are primary data that is by distributing 
questionnaires. The sample in this study used the Slovin formula so that 96 
respondents were obtained by random sampling techniques to students of the 
Faculty of Economics and Business, Pancasakti University, Tegal active 
2019/2020. 
The results obtained in this study are the pressure and rationalization factors can 
influence students to act academic cheating while other factors: opportunity, 
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A. Latar Belakang Masalah 
     Dalam dekade terakhir korupsi merupakan permasalahan yang 
mendapat perhatian di berbagai negara berkembang, salah satunya 
Indonesia. Berdasarkan data terbaru Corruption Perception Index (CPI) 
2019   yang telah dirilis oleh Tranparency International Indonesia (TII) 
skor indeks persepsi korupsi di Indonesia berada pada skor  40 dengan 
skor tertinggi 100, indeks mengacu kepada tigabelas survei serta penilaian 
untuk mengukur korupsi kurang lebih 180 negara, jika dilihat berdasarkan 
pada peringkat negara Indonesia diposisi 85 dari kurang lebih 180 negara 
(Mashabi, 2020). Oleh sebab itu Pendidikan merupakan peran penting 
dalam mengatasi tindakan korupsi di suatu wilayah. Sejalan dengan 
(Suhasarputra, 2012) pendidikan ialah instrumen penting untuk 
pembangunan bangsa baik dari segi pengembangan, peningkat 
produktivitas dalam rangka pembentukan karakter bangsa, dengan kata 
lain pendidikan dapat dipandang sebagai upaya preventif perilaku 
kecurangan.  
     Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 terkait  Sistem Pendidikan Nasional pasal 14 disebutkan bahwa 





Pendidikan Dasar SD/MI, Pendidikan Menengah SMP/MTS, pendidikan 
atas SMA/SMK, dan Pendidikan Tinggi/Universitas. Pendidikan 
tinggi/perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan formal ditempuh 
oleh siswa tamatan SMA sederajat dimana, perguruan tinggi memiliki 
peran dalam mengembangkan kemampuan, magang, dan pembelajaran 
lain sebagai bekal mahasiswa setelah lulus (Harianto, Rini, & 
Margianawati, 2018). Menurut Murdiansyah, Sudarma, & Nurkholis, 
(2017) universitas diharapkan dapat mencetak tenaga profesional yang 
berkualitas, baik secara ilmu, moral, maupun secara etika profesi 
perguruan tinggi diharapkan dapat mengembangkan kemampuan ataupun 
skill  mahasiswa sebagai bekal menghadapi dunia kerja. Namun fakta yang 
terjadi masih banyak pelajar yang melakukan kecurangan untuk meraih 
prestasi akademik. Dalam  (Arifah, Setiani, & Arief, 2018) yang saat ini 
menjadi fennomena adalah meluasnya perilaku kecurangan akademik. 
Sehingga dapat disimpulkan hal tersebut dapat mengancam dunia 
pendidikan dan justru berbading terbalik dengan harapan bangsa untuk 
perilaku korupsi.  
     Kecurangan atau fraud adalah tindakan yang dilakukan individu atau 
kelompok dengan melanggar aturan/norma yang berlaku. Menurut 
Andayani & Sari, (2019) kecurangan ialah sesuatu yang akan 
mendatangkan dampak buruk bagi pelaku, dengan tujuan utama untuk 
mendapatkan hasil yang memuaskan. Dalam Arifah, Setiani, & Arief, 





indiviidu/kelompok dalam memperoleh keberhasilan menggunakan 
perilaku tidak jujur.  
     Kasus kecurangan akademik menurut Bowers (1964) dalam Mccabe & 
Butterfield, (2001), melakukan penelitian pertama dalam skala besar 
mengenai kecurangan yang terjadi di Perguruan Tinggi, Penelitian tersebut 
melibatkan lebih dari 5.000 mahasiswa dari 99 Perguruan Tinggi dan 
Universitas di Amerika Serikat dan menemukan fakta bahwa 75% dari 
responden pernah terlibat dalam satu atau lebih insiden kecurangan 
akademik. Kasus fraud akademik tidak hanya terjadi di  Amerikat serikat 
malainkan negara lain seperti Australia. Sekiranya lebih dari 160 
mahasiswa dikabarkan telah terlibat atau melakukan kecurangan akademik, 
pihak Universitas Tasmanis maupun pihak dari fakultas progam studi 
hukum tidak memberikan informasi terkait kasus serta kelanjutan dari 
kasus kecurangan tersebut. Menurut Aulia (2015) kasus lain yang sempat 
menggemparkan dunia pendidikan terjadi di kampus sekelas Harvard 
University, Cambridge. (news.okezone.com) telah terjadi kecurangan 
akademik dengan melibatkat kurang lebih 125 mahasiswa melakukan 
plagiat massal pada saat ujian.  
     Di Indonesia berdasarkan (Larasati, 2019) telah melakukan penelitian 
mengenai kecurangan akademik di Mahasiswa Akuntansi Syariah 
Perguruan Tinggi X, dengan membagikan kuesioner sebanyak 240, 
kecurangan akademik Perguruan Tinggi X marak terjadi hal tersebut 





tinggi, 37,91% (91 responden) kategori tinggi dan 22,5 %(54 responden)  
kategori rendah.dengan bentuk kecurangan yang banyak ialai copy paste 
dan plagiat tanpa mencantumkan sumber. 
     Berdasarkan data (Larasati, 2019) ditarik kesimpulan bahwa 
kecurangan akademik di perguruan tinggi x marak terjadi dikarenakan 
oleh tekanan, seabanyak 181 responden melakukan kecurangan karena 
mendapat tekanan dari tugas dosen yang sulit dan terlalu banyak, 
kesempatan sebanyak 234 responden dikarenakan, soal ujian yang sama 
dengan kelas lain dan tidak ada pengecekan plagiat. rasionalisasi (223 
responden) nelakukan kecurangan karena pembelaan dan  kemampuan 
(174 responden) melakukan kecurangan karena kemampuan 
mengendalikan teman ketika ujian. Sesuai dengan data diatas dalam 
pendeteksian kecurangan akademik dapat dipengaruhi oleh tekanan, 
kesempatan, rasionalisasi dan kemampuan. 
     Hal tersebut dapat dikategorikan kedalam teori Fraud Diamond yang 
merupakan pengembangan dari teori fraud triangle (tekanan, kemampuan, 
dan rasionalisasi). Dalam pendeteksian perilaku kecurangan, dikatakan 
bahwa perlu adanya pertimbangan variabel ke- 4 yaitu 
kemampuan/capability, dengan masuknya variabel ke-4 dikenal dengan 
fraud diamond (Wolfe & Hermanson, 2004). Dari penelitain tersebut 
menjadiakan refrensi peneliti dalam melakukan penelitian ini adapun 
perbedaan peneliti dengan penelitian diatas yaitu, adanya penambahan 





membuktikan ada pengaruh atau tidak variabel tambahan yang dapat 
mempengaruhi selain berdasarkan pada teori fraud diamond. 
    Tekanan (presure) adalah tindakan melakukan kecurangan sehubungan 
dengan masalah akademik yang didasari oleh motivasi dari individu untuk 
mendapatkan hasil yang memuaskan dengan cara apapun tidak terkecuali 
kecurangan (Kusaeri, 2016). Berdasarkan penelitian Zamzam, Mahdi, & 
Ansar (2017), Murdiansyah et al. (2017), menunjukan bahwa variabel 
tekanan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik. Hal 
tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian oleh, Yudiana dan 
Lastanti (2016), Suhartatik (2017) dalam penelitiaannya faktor tekanan 
tidak signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik disebabkan 
karena orang tua tidak menekan terhadap pencapaian IPK dan tidak 
adanya persaingan ketat diantara sesama mahasiswa. 
     Faktor selanjutnya opportunity menurut Kusaeri (2016), peluang 
(oportunity) adalah situasi kondisi dimana tindak kecurangan terjadi 
karena adanya kesempatan baik disengaja atau tidakan tidak mudah 
terdeteksi. Dalam penelitian Murdiansyah et al., (2017), Yudiana dan 
Lastanti (2016), dan Andayani & Sari (2019) faktor peluang (opportunity) 
signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik namun hasil tersebut 
berbeda menurut Aziz (2016), serta  Fadri & Khafid (2018) dalam 
penelitiannya peluang tidak signifikan, hal tersebut dikarenakan sebelum 
ujian dilaksanakan dosen pengampu mengancam dengan nilai E dan juga 





     Faktor selanjutnya adalah rasionalisme (rationalozation) diartikan 
sebagai tindakan mencari alasan dengan tujuan membenarkan tindakan 
yang melanggar aturan hal tersebut dikarenakan kurangnya percaya diri 
dan sadar akan resiko menjadikan individu mencari alasan pembelaan 
(Wolfe & Hermanson, 2004). Sejalan dengan Kusaeri (2016) bahwa  
rasionalisasi adalah sebuah tindapkan pembelaan diri untuk mengurangi 
rasa bersalah atas tindakan kecurangan yang telah dilakukan. Didalam 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Murdiansyah et al., (2017), 
menyatakan bahwa faktor rasionalisme(rationalization) signifikan terhadap 
perilaku kecurangan akademik. hal tersebut menandakan semakin tinggi 
tingkat rationalisme seseorang semakin tinggi pula kemungkinan individu 
melakukan kecurangan akademik. Hasil tersebut tidak sejalan dengan 
(Zaini, Carolina, & Setiawan, 2015)Zaini, Carlina dan Setiawan (2015); 
Aziz (2016); dan  Andayani,Yozi dan Vita Fitria Sari (2019) dalam 
penelitiannya faktor rasionalisme (ratinalization) tidak signifikan terhadap 
perilaku kecurangan akademik.  
     Faktor terakhir dari dimensi fraud diamond adalah kemampuan 
(capability), menurut  Wolfe & Hermanson, (2004) kemanpuan (capability) 
didefinisikan melakukan kecurangan dengan syarat memiliki sifat-sifat 
serta kemampuan dalam memainkan peran utama. Didalam penelitian 
yang dilakukan oleh; Yudiana dan Lastanti (2016) serta Aziz (2016) 
menyatakan bahwa faktor kemampuan (capability) signifikan terhadap 





hasil penelitian Aditiawati (2018) dalam penelitiaanya tidak semua 
mahasiswa memiliki kemampuan dalam hal melakukan tindakan 
kecurangan. 
     Selain faktor diatas faktor lain yang perlu dipertimbangkan adalah 
religiusitas, religi berdasarkan kamus besar bahasa indonesia(KBBI) 
adalah kepercayaan adanya tuhan, dapat disimpulkan bahwa religiustias 
merupakan tolak ukur tingkat kepercayaan seseorang terhadap tuhan dan 
aturan akan ketaatannya. Berdasarkan hasil penelitian oleh Aziz (2016) 
menyatakan variabel religiusitas berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
kecurangan akademik. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Herlyana, Sujana, Prayudi, & Ganesha (2017) menyatahan bahwa tingkat 
religiusitas individu tidak signifikan terhadap tingkat perilaku kecurangan 
akademik. 
     Adapun faktor lain seperti daya saing patut dipertimbangkan, dikatakan 
bahwa daya saing merupakan kondisi lingkungan yang saling berebut akan 
suatu pencapaian. Menurut Marisa (2010) didalam (Andayani & Sari, 
2019) dikatakan dalam hasil penelitian yang dilakukan faktor  daya saing 
signifikan terhadap perilaku kecurangan kecurangan akademik, disebabkan 
daya saing bisa dijadikan motivasi individu melakukan tindakan 
kecurangan akademik mencapai sesuatu meskipun dengan cara yang 
melanggar aturan. Dari paparan faktor diatas disimpulkan tidak hanya 





dapat mempengarahu kecurangan akademik namun faktor lain seperti 
religiusitas dan daya saing patut dipertimbangkan. 
     Berdasarkan paparan latar belakang ditas yang mencangkup fenomena, 
riset gap, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian serupa dan lebih 
mendalam terkait kecurangan akademik dengan judul “PENGARUH 
DIMENSI FRAUD DIAMOND, RELIGIUSITAS DAN DAYA SAING 
TERHADAP PERILAKU KECURANGAN AKADEMIK (studi kasus 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal). 
 
B. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas peneliti 
menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah tekanan (pressure) berpengaruh positif terhadap perilaku 
kecurangan akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal?  
2. Apakah peluang (opportunity) berpengaruh positif terhadap perilaku 
kecurangan akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal? 
3. Apakah rasionalisasi (rationalization) berpengaruh positif terhadap 
perilaku kecurangan akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 





4. Apakah kemampuan (capability) berpengaruh positif terhadap 
perilaku kecurangan akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pancasakti Tegal? 
5. Apakah religiusitas berpengaruh negatif terhadap perilaku kecurangan 
akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal? 
6. Apakah daya saing berpengaruh negatif terhadap perilaku kecurangan 
akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal? 
 
C. Tujuan Penelitian 
     Berdasarkan pemaparan manfaat penelitian diatas peneliti dapat 
menyimpulkan tujuan dari penilitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh positif terkait tekanan (pressure) 
terhadap perilaku kecurangan akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh positif terkait peluang (opportunity) 
terhadap perilaku kecurangan akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh positif terkait rasionalisasi 
(rationalization) terhadap perilaku kecurangan akademik Mahasiswa 





4. Untuk mengetahui pengaruh positif terkait kemampuan (capability) 
terhadap perilaku kecurangan akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
5. Untuk mengetahui pengaruh negatif terkait religiusitas terhadap 
perilaku kecurangan akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
6. Untuk mengetahui pengaruh negatif terkait daya saing terhadap 
perilaku kecurangan akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 
 
D. Manfaat Penelitian 
     Berdasarkan paparan tujuan penelitian diatas diharapkan peneiti dapat 
memberikan manfaat sebagai kepada beberapa pihak sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Akademik 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
bagi penelitian selanjutnya 
b. Bagi Peneliti 
Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai ilmu dan wawasan 








2. Manfaat praktis  
a. Bagi Universitas 
Sebagai informasi faktor-faktor yang dapat memepengaruhi 
mahasiswa melakukan kecurangan akademik yaitu:  Fraud 
Diamond (tekanan, kesenpatan, rasioanlisasi, dan kemampuan),  
Religiustistas dan Daya Saing dan juga dapat dijadikan sumber 










A. Landasan Teori 
1. Teori Fraud Diamond 
     Menurut  Wolfe & Hermanson (2004) dalam upaya pencegahan dan 
pendeteksian kecurangan diperlukan adanya petimbangan elemen 
tambahan tidak hanya mengacu  kepada tekanan (pressure), peluang 
(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization), elemen tersebut 
adalah kemampuan (capability). Fraud tidak akan terjadi tanpa adanya 
keberadaan individu yang tepat serta diimbangi dengan kemampuan 
yang tepat wolfe & Hermanson (2004) didalam (Priantara, 2013, p. 47). 
Keempat faktor terbut biasa dikenal dengan Fraud Diamond. Fraud 
diamond merupakan pembaharuan dari teori sebelumnya yang terdiri 
dari  elemen tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan 
rasionalisasi (rasionalization) atau dikenal dengan teori Fraud Triangle 






Gambar 2.1.1 Teori Fraud Diamond 
Sumber: Wolfe dan Hermanson (2004) 
     Elemen-elemen Fraud Diamond Empat elemen Fraud Diamond 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Tekanan (pressure), diartikan tidakan melakukan kecurangan 
dengan dasar dorongan/motivasi baik dari internal atau ekternal 
yang kuat, sehinggan invidu mampu melakukan tindakan 
kecurangan (Albrecht et al., 2012, p. 36). 
b) Peluang  (opportunity), diartikan kondisi dimana adanya 
kesempatan yang memungkinkan individu melakukan tindakan 
kecurangan, menurut  (Albrecht et al., 2012, p. 36) pelung terjadi 
disebabkan lemahnya pengendalian intern dalam pendeteksian 
kecurangan, ketidakmampuan dalam menilai kualitas kinerja, 






c) Rasionalisasi (rationalization), diartikan hasil akhir pembelaan 
berupa pembenaran setelah melakukan tindakan kecurangan 
(Albrecht et al., 2012, p. 36).                       
d) Kemapuan (capability), diartikan sifat-sifat pribadi atau 
kemampuan dalam memainkan peran utama untuk  melakukan 
tindakan kecurangan akademik (Wolfe & Hermanson, 2004). 
2. Kecurangan Akademik. 
a) Pengertian Kecurangan Akademik. 
     Kecurangan atau fraud mengacu pada kesalahan yang 
dilakukan individu atau kelompok dilakukan secara sengaja 
dengan tujuan menyesatkan (Priantara, 2013, p. 7). Menurut 
Albrecht et al., (2012) dalam penelitian Yudiana & Lastanti (2017) 
menyatakan bahwa kecurangan adalah istilah umum berupa 
tindakan individu dalam proses pencapaian tinggi menggunakan 
berbagai cara tidak terkecuali tindakan kecurangan disebabkan 
oleh faktor kesengajaan atau peluang yang tercipta dalam suatu 
kondisi tertentu. Selain itu Cizek mendefinisikan lebih rinci 
dimana kecurangan dikategorikan menjadi 3 kelompok yaitu: (1) 
memberikan atau menerima segala bentuk informasi, 
(2)menggunakan matrei yang dilarang dan menyalin materi yang 
digunakan sebagai catatan, dan (3) memanfaatkan kelemahan 
individu, prosedur dan proses untuk tujuan mendapatkan 





     Menurut (Mccabe & Butterfield, 2001, p. 223) mendefinisikan 
kecurangan akademik sebagai kegiatan menyalin serta menjiplak 
hasil dari pekerjaan orang lain saat ujian atau menggunakan 
catatan atau memalsukan data informasi akademik, membantu 
pekerjaan mahasiswa lain ketika ujian sedang berlangsung, 
dikatakan tingkat serius apabila meliputi: membuat dan 
memalsukan karya orang lain tanpa mencantumkan sumber asli. 
     Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas dapat dikatakan 
bahwa dengan adanya kecurangan akademik akan berdampak 
pada pelengcengan dari tujuan pendidikan yakni mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang berkualiatas, mandiri, serta mampu 
bersaing secara global. Hal tersebut sejalan dengan, Santoso and 
Yanti (2015) yang mengungkapkan  bahwa kualitas dan kuantitas 
pendidikan, karier, serta generasi bangsa akan buruk jika penerus 
bangsa masih banyak melakukan kecurangan akademik. 
b) Indikator Kecurangan Akademik. 
     Indikator yang digunakan dalam penelitian lebih tertuju pada 
kategori yang termasuk dalam kecurangan akademik, menurut 
Colby (2006) dalam Muslimah (2013) menyatakan bahwa 
berdasarkan publiksi “Arizuna StateUniversity Integrity 
Advocates”  kecurangan akademik dapat dikategorikan menjadi: 





sama yang salah. Kategori tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Plagiat, tindakan/perbuatan seseorang dengan sengaja 
menylalin, menggunakan hasil karya orang lain tanpa 
menyantumkan sumber. 
2) Pemalsuan data, tindakan/perbuatan individu dengan data 
fiktif seperti, tada tangan kehadiran, manipulasi laporan dan 
tugas. 
3) Penggandaan tugas, tindakan sengaja individu dengan 
mengcopy tugas teman tanpa sepengatuan dosen. 
4) Menyontek, tindakan/perbuatan individu mahasiswa dengan 
sadar melihat dan menyalin jawaban teman, menngunakan 
Hand phone untuk share jawaban. 
5) Kerjasama yang salah, dapat dicontohkan dengan 
tindakan/perbuatan individu bekerjasama dalam pembuatan 
tugas individu (SKRIPSI) dengan orang lain.     
c) Faktor Pendorong Kecurangan Akademik 
     Faktor pendorong terjadinya kecurangan akademik menurut 
Faktor pendorong  untuk melakukan kecurangan akademik di 
kemukakan oleh Riski (2004) dalam Muslimah (2013) dapat 








Terdapat beberapa variabel dalam faktor individu seperti, (a) 
faktor usia, dimana usia mahasiswa muda tingkat melakukan 
kecurangan akademik lebih tinggi dari usia mahasiswa yang 
sudah berumur, (b) Faktor lain yaitu jenis kelamin dimana 
kebanyakan mahasiswa lebih cenderung melakukan 
kecurangan akademik dibanding dengan mahasiswi hal 
tersebut berdasar pada teori sosialisasi gender, dikatakan 
bahwa seorang wanita lebih cendenrung takut hukuman dan 
lebih patuh terhadap peraturan dibandingkan pria, (c) faktor 
prestasi akademik, pelajar yang memiliki prestas baik dalam 
bidang akademik memiliki tingkat rendah dalam melakukan 
kecurangan akademik hal tersebut berbeda dengan pelajar 
yang memiliki pretasi rendah, mereka akan melakukan cara 
apapun dalam pemenuhan kualifikasi akademik termasuk 
tindakan kecurangan, berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa prestasi pelajar berpengarug terhadap 
tingkat melakukan kecurangan akademik, (d) status 
pendidikan akhir orang tua, pelajar dengan berlatar dari 
keluarga terpandang  dalam dunia pendidikan akan 
mengawasi anaknya dalam menempuh pendidikan, (e) 
kegiatan luar kampus, mahasiswa/i yang memiliki kegiatan 





kecurangan akademik tinggi dikarenakan mereka terlalu 
sibuk dan menggampangkan perkuliahan. 
2) Kepribadian 
Terdapat beberapa variabel dalam faktor kepribadian seperti: 
(a) moralitas, dikatakan bahwa mahasiswa yang pribadi jujur 
memilitingkat melakukan kecurangan rendah berbading 
terbalik dengan mahasiswa dengan pribadi tidak jujur, tetapi 
penelitian dengan tapa moral Kohlberg mengarahkan jika 
perkembanga hubungan moral tidak memiliki hubungan 
signifikan tinggi, (b) variabel dikaitkan dengan prestai 
akademik,  seperti motovasi, harapan kesuksesan masa depan 
serta pola individu terkait, (c) impulsifitas, akektifitas dll. 
3) Konsektiual 
Terdapat beberapa faktor konsektual dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  (a) Keanggotaan organisasiMahasiswa yang telah 
bergabung dengan organisasi baik intern kampus maupun 
ekstern tingkat melakukan kecurangan lebih sering 
dibandingkan mahasiswa non orgaisasi. Karena organisasi 
merupakan wadah penambah pertemanan hal tersebut 
menjadikan koneksi dalam mendapatkan berkas ujian/tugas (b) 
Perilaku teman sebaya Berdasarkan pada teori Bandura (teori 
pembelajaran sosial) dan Teori Edwin Sutherland (teori 





terhadap kecurangan akademik di universitas. (c) Penolakan 
adanya kecurangan akademik Individu yang ber prinsip 
menolak keras adanya kecurangan akadamik mnjadikan faktor 
penting dalam perubahan lingkungan mahasiswa agar dapat 
mempengaruhi mahasiswa secara luas dalam memerangi 
perilaku kecurangan akademik. (d) Situasional Mahasiswa 
yang sedang beranggapan bahwa sedang melakukan kompetisi 
prestasi dengan mahasiwa lain di imbangi dengan kemampuan 
yang kurang memadai menjadikan mahasiswa tersebut 
melakukan kecurangan akademik. 
3. Tekanan. 
a) Pengertian Tekanan. 
     Didalam buku (Priantara, 2013, p. 45) tekanan ialah motivasi 
yang berasal dari masalah keuangan ataupun sifat keserakahan 
individu. Sedangkan Menurut (Albrecht et al., 2012, p. 34) 
tekanan (pressure) yaitu dorongan untuk melakukan tindakan 
kecurangan dalam meraih sesuatu namun pada prossesnya 
melanggar aturan dikarenakan keterbatasan kemampuan individu 
tersebut. Hal tersebut sejalan dengan Zaini et al., (2015) 
mengemukakan individu ketika merasa tertekan akan melakukan 
tindakan kecurangan karena keterbatasan kemampuan individu. 
Menurut (Suhartatik, 2017) berpendapat bahwa tekanan utama 





tantangan dalam mengalahlan sistem, tantangan laporan hasil 
keuangan, stres dengan pekerjaan dll, hal tersebut yang dapat 
memotivasi individu dalam berbuat kecurangan. Lebih lanjut 
Menurut  Davis, Drinan, dan Gallant (2009:70), didalam 
(Suhartatik, 2017) alasan mahasiswa melakakuan kecurangan 
disebabkan adanya tekanan dari pihak keluarga terutama orang 
tua. Berdasarkan penjelasan dari beberapa peneliti dapat 
disimpulkan bahwa tekanan dalam kecurangan akademik 
mahasiswa bisa terjadi karena dari berbagai pihak dengan tujuan 
mencapai hasil sesuai target yang telah ditentukan. 
b) Indikator Individu Melakukan Tindakan Kecurangan 
     Indikator yang digunakan dalam penelitian ini lebih tertuju 
pada  kategori yang termasuk tindakan kecurangan yang berasal 
dari tekanan. Berdasarkan (Albrecht et al., 2012, p. 36) 
menuliskan bahwa kategori seseorang melakukan tindakan 
kecurangan dapat dikategorikan menjadi empat yaitu, tekanan 
financial (keuangan), kebiasan buruk individu, tekanan 
lingkungan pekerjaan/terkait dengan pekerjaan,  dan tekanan lain-
lain, ke empat kategori tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut : 
1) Tekanan keuangan (finnancial pressure). Sebagai contoh 
seorang mahasiswa yang berlatar belakang keluarga kurang 
mampu akan mengikuti progam beasiswa baik diadakan 





lulus beasiswa secara umum ialah harus memenuhi indeks 
prestasi kumulatif (IPK) sesuai akan tetapi apabilila 
kemampuan individu dalam akademik kurang mumpuni akan 
menjadikan tekanan agar dapat tetap melanjutkan studi, 
karena tekanan tersebut mengakibatkan mahasiswa tergerak 
untuk melakukan tindakan kecurangan. 
2) Kebiasaan buruk. Kebiasaan buruk disini dicontohkan dalam 
tindakan penundaan tugas kuliah yang merupakan 
tanggungjawab mahasiswa namun mahasiswa malah sibuk 
melakukan kegiatan lain yang tdak ada sangkut paut dengan 
kewajibannya dalam mengerjakan tugas kuliah. 
3) Tekanan terkait pekerjaan. Tekanan yang didapat dari 
banyaknya pekerjaan menjadikan individu melakukan solusi 
alternatif yaitu dengan melakukan kecurangan. 
4) Tekanan lain-lain. Didalam buku (Albrecht et al., 2012, p. 38) 
mengemukanan bahwa bebrapa individu beranggapan 
kesuksesan meraih masa depan merupakan hal penting tan 
pan memandang kejujuran. Dari pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tindakan kecurangan mahasiswa 









a) Pengertian Kesempatan. 
     Kesempatan (opportunity) adalah situasi dan kondisi dianggap 
sebagai peluang aman dan tidak mengancam bagi individu 
sehingga melakukan tindakan kecurangan (Albrecht et al., 2012, p. 
34). Sedangkan menurut Menurut Romney & Steinbert (2012) 
kesempatan adalah kondisi individu mengenai perilaku yang 
dapat dapat dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu melakukan 
penipuan, menyembunyikan penipuan, mengonversikan pencurian 
atau misrepresentasi untuk keuntungan pribadi. Lebih lanjut 
(Priantara, 2013, p. 36) menerangkan kesempatan (opportunity) 
peluang untuk terjadiya kecurangan dimana, pelaku kecurangan 
memiliki kepercayaan akan tindakannya tidak akan terdeteksi. 
     Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
kesempatan (opportunity) adalah kondisi/situasi yang tercipta 
karena kelalaian dosen/pengawas dalam menjalankan tugasnya 
sehingga mahasiswa memiliki peluang dalam melakukan 
kecurangan akademik. 
b) Indikator Kesempatan Melakukan Kecurangan Akademik. 
     Indikator dalam penelitian ini lebih tertuju pada faktor 
pendorong individu dalam melakukan kecurangan akademik 






1) Kurangnya pengendalian intern perusahaan dalam deteksi 
dan pencegahan terjadinya kecurangan. Lemahnya 
pengendalian intern universitas/fakultas dalam pencegahan 
serta pendeteksian kecurangan yang dilakukan mahasiswa 
menjadikan mahasiswa dengan berani melakukan tindakan 
kecurangan. 
2) Ketidakmampuan dalam menilai dan menghargai suatu hasil 
kerja. Berdasarkan Fuadi (2016) didalam (Suhartatik, 2017) 
berpendapat bahwa seorang guru diwajibkan melakukan 
penilaian pekerjaan siswa tidak dilihat dari benar tidaknya 
jawaban, akan tetapi harus menilai dari kejujuran siswa 
dalam mengerjakan tugas. Misalkan apabila seorang 
mahasiswa mengumpulkan tugas, dosen seharusnya 
melakukan pengecekan dan menaruh curiga akan hasil karya 
mahasiswanya, apakah melakukan plagiarisme atau tidak. 
3) Kegagalan untuk mendisiplinkan pelaku kecurangan. 
Lemahnya akan penegakan sanksi untuk pelaku terkait 
tindakan kecurangan menjadikan mahasiswa tidak takut 
untuk melakukannya, hal tersebut menjadikan mahasiswa lain 
ikut melakukan kecurangan akademik. 
4) Kurangnya akses terhadap informasi. Akses informasi 





untuk mengetahui cara mahasiswa melakukan tindakan 
kecurangan. 
5) Ketidaktahuan, apatis/ketidakpedulian, dan kemampuan yang 
tidak memadai dari pihak yang di rugikan dalam kecurangan. 
diamati tidakan perilaku kecurangan akademik berdampak 
buruk bagi dosen maupun mahasiswa.dampak bagi dosen 
yaitu akan berkurangnya penilaian saat evaulasi tahun 
berakhir.dampak bagi mahasiswa yaitu tidak dapat 
mengentahui skill dalam belajar 
6) Kurangnya pemeriksaan Mahasiswa melakukan tidakan 
kecurangan akademik secara bebas disebabkan karena pihak 
universitas dan staf kurang memperhatikan mahsiswa dalam 
proses belajar.  
5. Rasionalisasi 
a) Pengertian Rasionalisasi . 
     Rasionalisasi adalah bentuk  pembelaan diri  atas pelanggaran 
tindakan perilaku  dengan menyertakan alasan yang salah 
(Albrecht et al., 2012, p. 34). Sedangkan  Chaplin (2011:417) 
dalam (Pamungkas, 2015) berpendapat bahwa rasionalisasi 
merupakan bentuk pembelaan diri dengan menyertakan alasan 
masuk akal dan dapat diterima secara sosial, dengan kata lain 
alasan tersebut dapat menutupi alasan yang sebenarnya dengan 





dapat diartikan sikap dan alasan pembenaran atas perbuatan 
dengan alasan karena individu melakukan fraud merupakan 
haknya (Priantara, 2013, p. 47). Dalam cakupan kecurangan 
akademik rasionalisasi adalah tindakan pembenaran seperti 
plagiat&menyalin tugas karena dianggap hal tersebut sudah biasa.   
b) Faktor Pendorong Rasionalisasi. 
     Faktor pendorong dalam penelitian ini yaitu kecurang yang 
dilakukan sering, pelaku kecurangan melakukan hanya saat 
keadaan terdesak, perlakuan secara tidak adil, merasa tidak ada 
pihat yang merugi, tindakan kecurangan dilakukan atas dasar 
tujuan yang baik (Albrecht et al., 2012, pp. 49–51). Faktor 
pendorong yang telah disebutkan oleh (Albrecht et al., 2012, pp. 
49–51)  dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kecurangan dilakukan sering. 
Ketika individu melihat temannya sering melakukan tindakan 
kecuragan dan tidak diketahui dosen/pengawas menjadikan 
motivasi bagi individu lain untuk ikut serta melakukan 
tindakan kecurangan akademik. Pelaku kecurangan 
melakukan hanya saat keadaan terdesak. 
2) Dalam penelitian Fuadi (2016) ketika pelajar tidak tertarik 
dengan mata pelajaran serta sulit dalam mehamami materi 





karena hal tersebut menjadikan motivasi pelajar melakukan 
tindakan kecurangan. 
3) Perlakuan secara tidak adil. Berdasarkan penelitian Fuadi 
(2016) perlakuan berbeda antara pengajar kepada pelajar 
berbeda(pilih kasih) menjadikan motivasi bagi pelajar yang 
mendapatkan perlakukan kurang untuk berani melakukan 
tindakan kecurangan kademik. 
4) Merasa tidak ada pihak yang merugi. Dalam penelitian Fuadi 
(2016) individu yang telah melakukan tindakan kecurangan 
akadremik merasa bahwa tindakannya tidak merugikan pihak 
mananpun. 
5) Tindakan keurangan dilakukan atas dasar tujuan baik.  
Berdasarkan penelitian Fuadi (2016) tindakan kecurangan 
mahasiswa dilakukan dengan tujuan yang baik yaitu untuk 
mencapai prestasi akademik guna sebagai bekal ketika lulus 
masuk dalam duni kerja secara global.  
6. Kemampuan 
a) Pengertian Kemampuan. 
     Kemampuan dapat diartikan kesanggupan individu melakukan 
sesuatu baik tindakan atau hasil dari tindakan tersebut. Wolfe dan 
Hermanson (2004) berpendapat bahwa untuk meningkatkan 
dalam pendekeksian  dan pencegahan tindakan kecurangan 





tekanan (pressure), peluang (opportunity) dan rasionalisasi 
(rasionalization) namun, perlu dipertimbangkan elemen tambahan 
kemampuan (capability). Sedangkan menurut Zaini, Carolina, dan 
Setiawan (2015) menyatakan bahwa tindakan kecurangan akan 
selalu diimbangi dengan kemampuan dari individu selain dari 
faktor tekanan atau kesempatan. 
b) Indikator Pendorong Kemampuan Melakukan Kecurangan 
Akademik 
      Berdasarkan Wolfe dan Hermanson (2004) komponen 
kemampuan (capability) indivu dalam melakukan tindakan 
kecurangan akademik ialaih sebagai berikut: 
1) Position and fungtion/ posisi dan fungsi individu, didalam 
organisasi dapat mendatangkan manfaat kesempatan untuk 
melakukan penipuan, apabila posisi individu dalam 
organisasi memiliki pengaruh besar maka akan bermanfaat 
juga pada saat situasi tertentu. 
2) Brains/Pelaku kecurangan, pelaku kecurangan melakukan 
dengan berdasar pada pemahaman yang dimiliki pelaku serta 
mampu melakukan ekploitasi kelemahan pengendalian intern 
dan untuk menggunakan posisi, fungsi, serta akses untuk 
mecapai tujuan yang besar. 
3) Confidence/keyakinan dan ego, pelaku kecurangan akademik 





kemampuananyya bahwa tidak akan diketahui 
dosen/pengawas dalam melakukan kecurangan. 
4) Coerction/koreksi, pelajar yang melakukan kecurangan 
mampu mempengaruhi pelajar lain untuk mengikuti tindakan 
kecurangan akademik dikarenakan pada saat melakukan 
tindakan tersebut tidak diketahui pengajar/pengawas atau 
bahkan sesama pelajar saling menutupi. 
5) Effevtive lying, pelajar yang melakukan tindakan kecurangan 
harus menyertakan alasan yang konsisten bahwa tindakannya 
dilakukan dengan tujuan yang baik. 
6) Immunity to stress/Pengendalian stres, pelaku kecurangan 
yang secara terus-menerus tetap melakukannya dan mampu 
menjaga tindakan kecurangan dap menimbulkan stess 
berkepanjangan.   
7. Religiusitas 
a) Pengertian Religiusitas. 
     Religiusitas atau rasa beragama merupakan pengalaman batin 
individu ketika dia merasakan keberadaan Tuhan, terkhusus 
apabila efek dari pegalaman tersebut terbukti dari perilaku, 
dengan kata lain dia berusaha untuk menyesuaikan atau 
menyelaraskan hidupnya dengan keberadaan Tuhan (Saifuddin, 
2019, p. 55). Sedangkan Masjid (1992) dalam (Saifuddin, 2019, p. 





dibentuk berdasarkan kepercayaan maupun keyakinan kepada 
alam ghaib atau kenyataan yang bersifat sumpraempiris. 
b) Dimensi Religiusitas. 
Strack & Glock (1968-1988) dalam (Saifuddin, 2019, p. 57) 
dimensi religiusitas terdapat lima, diantaranya: 
1) Ideological, merupakan komponen doktriner atau ideologi. 
Misalkan dengan hal-hal yang diwajibkan adanya tuhan. 
2) Intelectual, merupakan salah satu dimensi religiusitas 
mencangkup pengetahuan dalam beragama. 
3) Ritualistic, merupakan komponen praktis dimana didalamnya 
mengandung ibadah-ibadah yang diwajibkan. 
4) Experiential, merupakan komponen perasaan dimana 
perasaan yang timbul akibat beragama dan menjalankan 
peribadatan. 
5) Conscequantial, berisi moral perilaku sebagai akibat dari 
persaan beragama. 
c) Faktor Yang Mengpengaruhi Religiusitas. 
     Tingkat religiusitas individu memeiliki tingkat tinggi ataupun 
rendah, hal tersebut dipengarughi oleh beberapa faktor.  Menurut 
(Saifuddin, 2019, pp. 57–61), sebagai berikut: 
1) Adanya pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai 
tekanan sosial sebagai contoh tekanan dari keluarga, dapat 





bukan terletak pada sekolah melainkan terletak kepada orang 
keluarga karena dalam keluarga peran orangtua sangat 
penting dimana orangtua merupakan orang pertama yang 
berinteraksi dengan anak. 
2) Faktor pengalaman, faktor pengalaman dapat berupa 
pengalam spiritual dan kenyaman setelah melakukan kegiatan 
ibadah, sehinggan individu tersebut mengalami tingkat 
religiusitas meningkat, sebagai contoh: pengalaman 
kemiskinan masyarakat yang menjadikan rasa empati 
sehinggan seseorang tergerak hatinya untuk membantu 
melalui organisasi sosial keagamaan. 
3) Faktor kehidupan, faktor kehidupan dapat berupa kebutuhan 
hidup untuk merasa aman, selamat, nyaman, takut mati. 
Dalam pemenuhan kebutuhan manusia pasti mengalami 
hambatan sehingga menyebabkan meminta pertolongan 
kepada Tuhan, contoh: seseorang yang memiliki tingkat 
religiusitas rendah seketika akan meningkat dikarenakan sakit 
keras dengan peluang kesembuhan kecil, seseorang tersebut 
akan memperbaiki perilaku dan religiusitasnya. 
4) Faktor intelektual, faktor intelektual atau penalaran terhadap 
pengetahuan agama, didapat dari cara menempuh pendidikan 
baik formal atau non formal, sebagai contoh pendidikan 





8. Daya Saing 
a) Daya Saing. 
     Didalam buku (Bismala, Handayani, Andriany, & Hafsah, 
2018, p. 8) daya saing digambarkan berdasar pada adanya 
peningkatan produktivitas organisasi atau perusahaan dalam suatu 
negara dengan kata lain mengalami peningkatan terus menerus. 
Daya saing organisasi/perusahaan dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor: keahlian atau tingkatan pendidikan, ketersediaan 
tekhnologi, ketersediaan informasi, serta ketersedian input lainnya 
(Tambunan dalam Bismala et al., 2018, p. 8). Sedangkan Dedi 
Mulyasana dalam (Andayani & Sari, 2019, p. 1460) daya saing 
ialah kemampuan dalam menentukan keberhasilan serta 
pencapaian untuk kearah lebih baik. Kemampuan disini diartikan 
sebagai kemampuan individu/kelompok untuk mempertahankan 
posisi yang menguntungkan. 
     Dari pengertian dari para ahli diatas dapat disimpulkan daya 
saing merupakan kemampuan individu atau kelompok dalam 
kondisi persaingan (keahlian, tekhnologi, pendidikan dll)  untuk 
memepertahankan posisi diri sendiri/kelompok. Karena adanya 
daing tersebut dapat membuat individu/kelompok berbuat 
kecurangan seperti pada dunia pendidikan atau dikenal dengan 





     Lebih lanjut (Andayani & Sari, 2019, p. 1460) Akademik 
fraud yang dilakukan pelajar antara lain: berani membenarkan 
pendapat orang lain yang tidak diketahui sumber dimana daya 
saing berperan sebagai pembenaran atas individu, individu 
mampu menyelesaikan tugas tepat waktu diartikan sebagai 
persaingan terhadap waktu yang mengakibatkan dalam 
pengerjaannya menghalalkan segala cara termasuk kecurangan. 
B. Penelitian Terdahulu 
     Penelitian terdahulu dalam penelitian ini menurut (Boyle, Boyle, & 
Carpenter, 2016) berjudul “Accounting Student Academic Dishonesty: 
What Accounting Faculty and Administrators Believe”. Penelitian ini 
dilakukan di Fakultas Akuntansi yang berbasis di Amerika dengan 
melibatkan 7.245 orang, survei dikirim melalu email dan pembagian 
menjadi dua gelombang, pada akhirnya gelombang dua memperoleh 571 
tanggapan yang dapat digunakan untuk penelitian. Hasil yang diterima 
respon 7,9% dan waktu yang dibutuhkan dalam pengisian rata-rata 11,4 
menit. Dari penelitian yang dilakukan memperoleh hail bahwa variabel 
tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi dapat mempengaruhi kecurangan 
akademik. 
     Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Zamzam et al., 2017) 
melakukan penelitian terkait dengan kecurangan akademik menggunakan 
dimensi fraud diamond terhadap kecurangan akademik dengan judul 





Kecurangan Akademik (studi pada mahasiswa S-1 di lingkungan 
perguruan tinggi se-kota Ternate)”. Penelitian ini melibatkan 21.332 
mahasiswa yang dibagi menjadi tiga sub kelompok yaitu, angkatan tahun 
2014, 2015 dan 2016. Berdasarkan jumlah populasi tersebut maka dasar 
penelitian yang digunakan ialah dispropotionare stratified random 
sampling dengan menyebar 400 kusioner namun yang kembali 395. 
Variabel dependen dalam penelitian ini ialah ikecurangan akademik, dan 
variabel independen dalam penelitian ini adalah frraud diamond (tekanan, 
kesempatan, rasionalisasi, kemampuan) dan religiusitas. Hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini tekanan berpengaruh positif sebesar 0,63 
dengan sig-t 0,0013<0,005, kesempatan berpengaruh negatif sebesar 0,028 
dengan sig-t 0,59>0,05, rasionalisasi berpengaruh negatif sebesar 0,058 
dengan sig-t 0,336>0,05, kemampuan berpengaruh negatif sebesar 0,152 
denag sig-t 0,019>0,005, dan tingkat religiusitas berpengaruh negatif 
sebesar -0,155 denag sig-t 0,003<00,5. 
     Selanjutnya pada tahun 2018 terdapat beberapa penelitian terkait 
dengan kecurangan akademik menggunakan fraud diamond, salah satunya 
penelian oleh (Aditiawati, 2018) dengan judul “ Perilaku Kecurangan 
Akademik Mahasiswa:Dimensi Fraud Diamond (studi kasus pada 
mahasiswa progdi akuntansi universitas islam indonesia)”. Penelitian ini 
mengeksplorasi efek dari fraud diamond (tekanan, kesempatan, 
rasionalisasi ,kemampuan) pada mahasiswa. Subjek yang digunakan pada 





penyebarannya, kusioner yang didapat hanya 162 yang berarti ada 23 
kusioner tidak memenuhi syarat. Hasil yang didapat dalam penelitian ini 
hanya variabel rasionalisasi yang berpengaruh positif dengan nilai 
koefisien 0,415 dan sig-t 0,008, dan untuk variabel tekanan, kesempatan 
dan kemampuan berpengaruh negatif dengan perolehan: tekanan nilai 
koefisien positif 0,118 dan sig-t 0,0448, kesempatan nilai koefisiensi 
negatif 0,189 dan sig-t 0,133, dan kemampuan memeperoleh nilai 
koefisien positif 0,266 dan sig-t 0,075. 
      Selanjutnya penelitian pada tahun yang sama dilakukan oleh 
(Puspitasari, 2018) dengan judul “ Hubungan Tingkat Religiusitas Dan 
Prokastinasi Akademis Terhadap Bentuk Kecurangan Akademik 
(academic cheating) Mahasiswa Di Fisip Universitas Lampung”. Dalam 
penlitian ini terdapat jumlah populasi 2.954 dengan demikian teknik yang 
digunakan mengguankan simple random sampling atau kusioner dibagikan 
secara acak. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecurangan 
akademik dan variabel independen penelitian ini adalah religiusitas dan 
prokastinasi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini variabel religiusitas 
berpengaruh negatif dengan nilai signifikan 0,1 (0,241 > 0,1) dan untuk 
variabel prokastinasi berpengaruh positif dengan nilai signifikan 0,1 
(0,001 < 0,1). 
   Serupa dengan penelitian pada tahun-tahun sebelumnya (Andayani & 
Sari, 2019) melakukan penelitian terkait kecurangan akademik 





saing dan gender. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa universitas 
negeri Padang dengan judul “Pengaruh Daya Saing, Gender, Fraud 
Diamond Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa (studi 
kasus pada mahasiswa S1 akuntansi universitas negeri padang)”. 
Ditetapkan mahaiswa akuntansi sebagai populasi karena telah menempuh 
materi terkait fraud, kusioner yang tersebar sebanyak 140 akuntansi 
reguler BP 2015. Dari penelitian yang dilakukan memperoleh hasil varibel 
daya saing berpengaruh negatif, variabel gender berpengaruh positif baik 
lelaki atau perempuan sama dikarenakan pada saat ini kesetaraan gender 
sangat dijunjung tinggi, dalam situasi yang terjadi perempuan tidak malu 
malu untuk melakukan sesuatu yang mendatangkan resiko. Variabel 
tekanan berpengaruh negatif hal ini dikarenakan adanya penambahan 
variabel yaitu variabel kemampuan. Variabel kesempatan berpengaruh 
positif terbuti dengan sig-t 0,049>0,05. Variabel rasionalisasi 
berppengaruh negatif dengan sig-t 0,230>0,05. Terakhir variabel 
kemampuan berpengaruh negtif hal tersebut dikarenakan mahasiswa tidak 
memiliki akal pikiran utuk melakukan perilaku kecurangan akademik 
dengan hasil perolehan sig-t 0,065>0,05. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Skripsi/Jurnal Hasil penelitian 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual Dan Hipotesis 
1. Pengaruh Tekanan Terhadap Kecurangan Akademik 
     Romney dan Steinbart (2015) “tekanan merupakan dorongan dan 
motivasi individu dalam tindakan kecurangan”. Tekanan merupakan 
salah satu elemen dari teori fraud diamond, dapat dikatakan bahwa 
tekanan diangap beban dan faktor utama alasan individu/kelompok 
melakukan tidakan perilaku kecurangan akademik untuk mencapai 
hasil sesuai. Menurut (Albrecht et al., 2012, p. 55) tekanan 
dicontohkan dengan kasus individu yang mengalami krisis ekonomi  
karena hal tersebut dapat menyebabkan tekanan secara batin dan 
berimbas melakukan segala cara dalam upaya pemenuhan ekonomi, 
tidak terkecuali tindakan kecurangan. Berdasarkan contoh kasus diatas 
kaitannya tekanan dengan kecurangan akademik sangatlah 
memungkinkan karena, contoh tekanan mahasiswa didapat dari  salah 
satu syarat akan kelulusan bagi mahasiswa yaitu haruslah mampu 
mencapai nilai sesuai dengan mata kuliah yang diambil dan hasil akhir 
IPK dianggap menjadi patokan atas pencapaian akademik mahasiswa. 
     Indeks prestasi kumulatif (IPK) merupakan hasil akhir penilaian 
atas pencapaian mahasiswa terkait mata kuliah diampu, informasi 
terkait IPK dianggap sangatlah penting sebagai bekal masa depan 
mahasiswa dalam menempuh dunia kerja dan penentuan jenjang karir 
oleh sebab itu, banyak orang tua mahasiswa mengharapkan anaknya 





tidak langsung hal tersebut menjadikan tekanan bagi mahasiswa untuk 
memenuhi target nilai dengan cara apapun tidak terkecuali dengan 
melakukan tindakan kecurangan. 
     Kecurangan akademik mahasiswa disebabkan oleh faktor 
banyaknya tugas kuliah sedangkan, mahasiswa memiliki kesibukan 
diluar kampus, didukung dengan kurangnnya pengawasan saat ujian, 
tidak adanya pengecekan plagiarisme tugas individu/kelompok 
menjadikan mahasiswa berani melakukan tindakan kecurangan. faktor 
lain bisa didapat dari internal seperti adanya keinginan orang tua yang 
mewajibkan anaknya memperoleh prestasi akademic, sanak saudara 
memperoleh prestasi akademik, mapun masalah pribadi. Dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya tekanan akademik menjadi faktor 
dominan mahasiswa terhadap perilaku kecurangan, semakin banyak 
tekanan yang didapat akan menyebabkan seorang melakukan tindakan 
perilaku kecurangan untuk memenuhi target akademik. 
     Dari penjelasan diatas didukung dengan hasil penelitian (Boyle et 
al., 2016), Wisnumurti (2017), Zamzam et al., (2017), Andayani & 
Sari (2019), dan Murdiansyah, Sudarma, & Nurkholis (2017) tekanan 
signifikan posotif terhadap perilaku kecurangan akademik. Hal 
tersebut dapat membuktikan bahwa variabel tekanan memiliki cukup 
andil dalam tindakan perilaku kecurangan akademik sehingga, 





H1 :Variabel Tekanan berpengaruh positif terhadap kecurangan 
akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal. 
2. Pengaruh Kesempatan Terhadap Kecurangan Akademik 
     Menurut Alberecht et al., (2012:34) kesempatan atau peluang ialah 
kondisi aman dirorong dengan kepercayaan diri  untuk tidak mudah 
teridentifikasi saat melakukan kecurangan. kesempatan ada 
dikarenakan faktor lemahnya pengawasan serta dari diri individu yang 
menciptakan peluang sendiri dengan mengandalkan keyakinan bahwa 
individu tersebut pernah melakukan kecurangan dan tidak terdeteksi 
atau bahkan terdeteksi namun tidak mendapatkan sanksi berat. 
     Berdasarkan dari penjelasan singkat diatas dapat disimpulkan 
bahwa peran pengendalian intern untuk mengurangi adanya peluang 
yang dilakukan mahasiswa dalam melakukan kecurangan akademik  
     Berdasarkan paparan landasan teori diatas maka disimpulkan 
pengendalian intern sangatlah penting, universitas dapat dikatakan baik 
dan mampu menghasilkan generasi unggul jika pengendalian dalam 
melakukan pendeteksian dan pencegahan untuk tindakan kecurangan 
dilaksanakan dengan baik. Sebaliknya jika dalam universitas memiliki 
pengendaian lemah dalam mendeteksi dan pencegahan kecurangan 
akademik akan menyebabkan kesempatan bagi mahasiswa melakukan 
kecurangan seperti peluang dengan adanya: kurangnya sistem 





mahasiswa yang terdeteksi melakukan kecurangan tidak dapat 
membuat jera. 
     Berdasarkan penelitian Boyle,D., Boyle,J., & Carpenter (2016), 
(Yudiana & Lastanti, 2017), dan (Murdiansyah et al., 2017) 
mengemukakan bahwa kesempatan memiliki hubungan signifikan 
terhadap perilaku kecurangan akademik. Sejalan dengan penelitian 
oleh Suhartatik (2017) menunjukan bahwa variabel kesempatan 
berpengaruh positif terhadap perikaku kecurangan akademik. Hal 
tersebut dapat membuktikan bahwa variabel kesempatan memiliki 
cukup andil dalam tindakan perilaku kecurangan akademik sehingga, 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H2 : Kesempatan berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pancasakti 
Tegal. 
3. Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Kecurangan Akademik 
     Didalam Alberecht et al., (2012:34) menyatakan rasionalisasi ialah 
tindakan pembelaan dengan pembenaran atas apa yang telah 
dilakukannya. Pelaku kecurangan beranggapan bahwa tindakan 
tersebut tidak merugikan pihak manapun, banyak kawan yang telah 
lebih dulu melakukan kecurangan akademik atau pelaku tersebut 
sebelumnya pernah melakukan kecurangan dan tidak pernah terdeteksi. 
Selain hal yang telah dijelaskan tersebut faktor lingkungan tempat 





lingkungan yang sehat maka sifat individu juga akan tertular 
berbanding jika lingkungan individu tidak sehat (banyak yang 
melakukan kecurangan) maka individu yang lain dapat terlular. 
     Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa 
rasionalisasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku kecurangan 
akademik.sejalan dengan Suhartatik (2017) dan (Aditiawati, 2018) 
mengemukakan bahwa variabel rasionalisasi berpengaruh positif 
terhadap perilaku kecurangan akademik. Hal tersebut dapat 
membuktikan bahwa variabel rasionalisasi memiliki cukup andil dalam 
tindakan perilaku kecurangan akademik karena semakin banyak 
individu menemukan alasan pembelaan atas tindakan kecurangan 
maka perilaku kecurangan tersebut akan terus terjadi bahkan dapat 
menularkan kepada individu lain sehingga, hipotesis dalam penelitian 
ini adalah: 
H3 :Rasionalisasi berpengaruh positif terhadap kecurangan 
akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal. 
4. Pengaruh Kemampuan Terhadap Kecurangan Akademik 
     Elemen terakhir dalam dimensi fraud Diamond ialah kemampuan 
(capability), dimana pertama kali dicetuskan oleh Wolfe dan 
Hermason (2004). Kemampuan (capability) yaitu sifat-sifat dari 
pribadi dan kemampuan dalam memainkan peran utama dalam 





kecurangan tidak akan melakukan kecurangan apabila tidak didukung 
dengan kemampuan, kemampuan yang dimaksud ialah kemampuan 
pelaku dalam menemukan cara serta trik untuk melakukan kecurangan 
tanpa terdeteksi oleh orang lain. Semakin banyak cara dan trik yang 
dapat dilakukan oleh individu maka akan semakin besar pula individu 
tersebut melakukan kecurangan akademik. 
     Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yudiana & Lastanti (2017), 
Suhartatik (2017), dan Wisnumurti (2017) mengemukanan bahwa 
kemampuan berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku 
kecurangan akademik. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
oleh Andayani & Sari (2019) yaitu kesempatan berpengaruh signifikan 
positif dalam kesempatan menyontek/plagiat. Berbeda dengan hasil 
penelitian (Boyle et al., 2016) bahwa variabel kemampuan tidak cukup 
memepengaruhi individu dalam melakukan tindakan kecuragan 
akademik. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa variabel 
rasionalisasi memiliki cukup andil dalam tindakan perilaku kecurangan 
akademik. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H4 :Kemampuan berpengaruh positif terhadap kecurangan 
akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal. 
5. Pengaruh Religiusitas Terhadap Kecurangan Akademik 
     Religiusitas merupakan bagaimana cara seseorang dalam 





bahwa religius yaitu cara mengukur tentang keimanan serta kepatuhan 
individu dalam beragama sesuai yang dipercayainya, kaitannya 
religiusitas dengan kecurangan akademik adalah apabila seseorang 
memiliki sisi religius yang tinggi kemungkinan individu tersebut untuk 
melakukan kecurangan semakin rendah karena, mayoritas didalam 
agama melarang keras kegiatan atau perilaku yang berdampak negatif 
baik untuk diri sendiri atau orang lain.  
     Dari penjelasan mengenai religiusitas, menurut (Arifah et al., 2018), 
(Zamzam et al., 2017) menyatakan bahwa religiusitas individu 
berpengaruh negatif terhadap kecurangan akademik. sedangkan 
(Puspitasari, 2018) menyatakan bahwa religiusitas tidak dapat 
mempengaruhi individu dalam berbuat kecurangan akademik. 
Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H5 :Religiusitas berpengaruh negatif terhadap kecurangan akademik 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal. 
6. Pengaruh Daya Saing Terhadap Kecurangan Akademik 
     Berdasarkan Sumihardajo daya saing “Kata daya dalam kalimat 
daya saing bermakna kekuatan, dan kata saing berarti mencapai lebih 
dari yang lain, atau beda dengan yang lain dari segi mutu, atau 
memiliki keunggulan tertentu. Artinya, daya saing dapat bermakna 
kekuatan untuk berusaha menjadi unggul dalam hal tertentu yang 





     Pelaku kecurangan akademik akan mencari pembenaran atas 
tindakannya tersebut. Nilai dalam pendidikan dianggap sebagai tolak 
ukur keberhasilan pelajar dalam menimba ilmu, karena hal tersebut 
menjadikan nilai sebagai wadah persaingan bagi pelajar untuk 
memperoleh hasil yang baik serta unggul dari pada pelajar lain, dalam 
proses mendapatkan nilai yang tinggi dan dapat bersaing dengan yang 
lain mengakibatkan individu tersebut berpikir secara kritis tanpa 
memandang sebab akibat yang ditimbulkan.  
     Mahasiswa dengan latar belakang keluarga dengan perekonomian 
rendah akan semangat dalam mengikuti kegiatan beasiswa, beasiswa 
itu sendiri biasanya melalui seleksi dan diberi batas penerima dengan 
salah satu syarat nilai mencukupi, karena hal tersebut mengakibatkan 
pelajar berlomba dalam memperoleh nilai akademik tinggi untuk 
mendapatkan beasiswa yang diinginkan. Dari penjelasan tersebut nilai 
dianggap penting sebagai daya saing dalam dunia pendidikan. 
     Menurut penelitian (Andayani & Sari, 2019) “menunjukkan bahwa 
daya saing tidak berpengaruh negatif terhadap kecurangan akademik 
mahasiswa, karena daya saing adalah salah satu factor yang membuat 
seseorang terpacu untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik sehingga 






H6 :Daya Saing tidak berpengaruh negatif terhadap kecurangan 
akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal. 
     Mengkaji variabel dalam penelitian ini yaitu dimensi fraud 
diamond, religiusitas dan daya saing terhadap perilaku kecurangan 
akademik. Dari berbagai analisis maka gambar kerangka berpikir 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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 BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
     Jenis penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian Kuantitatif yaitu 
penelitian menggunakan data yang dapat dihitung angka (Sugiyono, 2013, 
p. 7). 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
     Dalam penelitian ini  poulasi berjumlah 2.249 terdiri dari 
mahasiswa aktif  Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universits Pancasakti 
Tegal  tahun 2019-2020. 
2. Sampel  
     Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
random sampling, yaitu pengambilan secara acak. Peneliti menetapkan 
jumlah kuesioner dengan jumlah 96, dengan rentang toleransi pada 
penelitian ini sebesar 10% sejalan dengan penelitian (Halimatusyadiah 
& Nugraha, 2015) dimana dalam penelitian tersebut menggunakan 
tingkat kesalahan 10%. 
Ukuran sampel menggunakan rumus Slovin, n=     n     
        1+n x e
2 
Perhitungan, n=           2.249                         2.249  2.228    
   1+2.249 x (0.1)2 
      
  1+2.249 x (0,01)          1+ 22,50 
        





C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a) Variabel Dependen 
     Variabel dependen atau variabel terikat(Y) adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas (independent variabel) atau juga 
bisa diartikan sebagai variabel utama sesuai dengan investigasi.  
Dapat disimpulkan bahwa  variabel utama dalam penelitian ini 
adalah Kecurangtan Akademik di Progdi Akuntansi Universitas 
Pancasakti Tegal tahun ajar 2019-2020.  
b) Variabel independen 
1) Tekanan 
     Variabel independent pertama ialah tekanan, tekanan 
akademik merupakan sebuah dorongan kuat baik berasal dari 
individu atau dari orang lain, seperti: orangtua, lingkungan rumah, 
atau bahkan lingkungan tempat individu menimba ilmu, untuk 
mencapai nilai akademik yang memuaskan.  
2) Kesempatan  
     Variabel kedua dalam penelitian ini ialah kesempatan atau 
peluang, merupakan kesempatan yang tercipta karena kondisi 
yang memungkinan individu melakukan tindakan kecurangan 








     Variabel ketiga dalam penelitian ini ialah rasionalisasi, 
merupakan tindakan pembelaan ata tindakan kecurangan 
akademik yang telah atau akan dilakukan. 
4) Kemampuan 
     Variabel keempat dalam pnelitian ini ialah kemampuan, 
merupakan tingkat individu terkait keahlihan dan kelihaian dalam 
melakukan kecurangan akademik. 
5) Religiusitas 
     Variabel kelima dalam penelitian ini ialah religiusitas, 
merupakan tingkat pemahaman akan agama yang dianut dalam 
melakukan tindakan sebagai hasil akhir dari pemahan terkait 
agama dianut. 
6) Daya Saing 
     Variabel terakhir dalam penelitian ini ialah daya saing, 
merupakan tingkat persaingan baik dilingkunga kampus maupun 











2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Operasional Variabel 

















































 Posisi tempat duduk 
akan menentukan saya 
melakukan kecurangan 
akademik 
 Pengawas ujian tidak 

















 Saya melakukan 
kecurangan akademik 
karena tidak akan 
merugikan pihak 
manapun 
 Saya melakukan 
kecurangan akademik 
karena mahasiswa lain 
telah melakukan terlebih 
dahulu 




























 Kurang percaya diri 






















 Saya percaya akan 
adanya malaikat 




 Ketika saya sedang 
berpuasa sebisa 
mungkin saya tidak 
melakukan kecurangan  
Interval 







 Adanya persaingan nilai 
di kelas sehingga saya 
melakukan kecurangan 
akademik 





 Agar sestelah lulus cepat 
dapat pekerjaan saya 
melakukan kecurangan 
akademik guna 

















D. Metode Pengumpulan Data 
     Jenis data dalam penelitian ini termasuk kedalam data primer yaitu 
memberikan data informasi langsung terkait penelian kepada narasumber 
dengan metode wawancara,kuisioner dan observasi. Data primer yang 
diperoleh berasal dari hasil penyebaran kusioner terkait pengaruh dimensi 
fraud diamond, religiusitas dan daya saing terhadap perilaku kecurangan 
akademik. Penyebaran kuesioner dilakukan menggunakan google form 
dengan dengan indikator pengukuran sebagai berikut: 
Angka 1 : sangat tidak setuju 
Angka 2 : tidak setuju 
Angka 3 : kurang setuju 
Angka 4 : setuju 







 Copy-paste tugas teman 
merupakan bentuk 
kecurangan akademik 














E. Uji Validitas dan Uji Realiabilitas Intrumen Penelitian. 
1. Uji Validitas. 
     Validitas adalah suatu ukuran dari suatu instrumen yang bertujuan 
menguji kevalidan instrumen tersebut. Instrumen yang valid berarti 
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 
2013, p. 121). Dalam (Ghozali, 2018b, p. 51) Uji validitas digunakan 
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner dengan kata 
lain valid tidaknya butir pertanyaan untuk dapat mengukur apa yang 
hendak diteliti.. Dengan kriteria jika nilai sig (2-tailed) pada total skor 
konstruk < 0,05 item pernyataan dikatakan valid.  
2. Uji Reliabilitas. 
     Didalam (Ghozali, 2018b, p. 45) uji reliabilitas adalah alat yang 
digunakan dalam mengukur kusioner yang termasuk sebagai indikator 
dari variabel. Kuesioner dinyatakan andal bila memiliki nilai alpha 
Cronbach > 0,6 maka, akan dinyatakan reliabel. Reliabel adalah jika 
jawaban dalam kusioner konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2018b, p. 45). 
F. Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
     Dalam (Sugiyono, 2013, p. 147) cara yang digunakan untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 





untuk umum dengan menganalisis data sesuai statistik. Lebih lanjut 
(Ghozali, 2018b, p. 19) statistik deskriptif merupakan gambaran dan 
deskripsi  suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, varian, max, minim, sum, range, kurtosis dan skweness. 
2. Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
     Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal (Ghozali, 2018b, p. 161). Uji normalitas data dilakukan 
dengan menggunakan kriteria sebagai berikut :   
1) Jika hasil pengujian menunjukkan signifikansi ≥ 0,05 berarti 
data pada variabel berdistribusi normal. 
2) Jika hasil pengujian menunjukkan signifikansi < 0,05 berarti 
data pada variabel tidak berdistribusi normal. 
Lebih lanjut Uji normalitas  penelitian ini menggunakan One 
Sampel Kolmogrov Smirnov Test, merupakan pengujian dengan: 
Hipotesis Nol (Ho)  : data terdestribusi secara normal 
Hipotesis Alternatif (HA) :data tidak terdestribusisecara normal 
b) Uji Mutikolinearitas 
     Dalam (Ghozali, 2018b, p. 107) uji multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 





apabila tidak terjadi korelasi antara variabel bebas (independen). 
Pada uji multikolonieritas ini dapat dilakukan dengan patokan VIF 
(variance inflation factor) dan nilai Tolerance dengan syarat: jika 
nilai VIF angka 1-10, maka dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinearitas dan jika nilai Tolarance ≥ 0.10, maka dikatan tidak 
terdapat masalah multikolinearitas.  
c) Uji Heteroskedastisitas 
     Uji heteroskedastisitas yaitu alat uji regresi untuk mengetahui 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain, jika terdapat variance dari residual tidak tetap 
maka, disebut Heteroskedastisitas sedangkan jika tetap maka, akan 
disebut homoskedastisitas, model regresi dikatan baik apabila tidak 
terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2018b, p. 137). 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
     Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi liner 
berganda dengan persamaan sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan: 
Y : variabel terikat (kecuragan akademik) 
a : konstanta 
x1 : variabel tekanan 
X2 : variabel kesempatan 





X4 : variabel kemampuan 
X5 : variabel religiusitas 
X6 : variabel daya saing 
e : error 
4.  Uji Hipotesis 
a. Uji Determinasi (R2) 
     Menurut Ghozali (2018:97) pada intinya digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model untuk menerangkan 
variabel terikat (dependen). Menurut Gujarati didalam (Ghozali, 
2018b, p. 98) jika dalam empiris yang didapat R
2 
negataif maka, nilai 
R
2















b. Uji t 
     Uji statistik t ialah alat untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini 
menggunakan α sebesar 0,025, yaitu dengan membandingkan p-
value. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut  : 
1) Apabila p-value 0,025, maka hipotesis ditolak yang berarti 






2) Apabila p-value < 0,025, maka hipotesis diterima yang berarti 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
     Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah FEB (Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis). Fakultas Ekonomi dan Bisnis didirikan pada tahun 
1982 dimana awal numa bernama Fakultas Ekonomi dan kemudian pada 
ahun 2018 saat dies natalis Fakultas Ekonmi resmi berganti nama menjadi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Dalam Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
terdapat berbagai progam studi seperti progam studi Akuntansi, 
Manajemen dan Pajak dengan jumlah jumlah masing-masing 827, 1374 
dan 48 mahasiswa tercatat 2019/2020 (risetdikti.2020). Dalam penelitain 
ini pengumpulan data menggunakan tekhnik random samling dan 
penyebaran juesioner dengan bantuan link Google form yang disebarkan 
kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti 
tegal.  
B. Hasil Penelitian 
     Berdasarkan hasil penyebaran Kuesioner yang dilakukan oleh peneliti, 
peneliti memperoleh hasil respoonden sebanyak 126. Sedangkan peneliti 
hanya akan menggunakan sebanyak  96 responden sesuai dengan rumus 











Sumber: data diolah 2020. 
     Berdasarkan tabel diatas penelitian ini hasil responden dari progam 
studi Akuntansi sebanyak 48, Progam studi Manajemen sebanyak 45, dan 
Progam studi Pajak sebanyak 3 responden, hasil tersebut dirasa cukup 
untuk melanjutkan penelitian ini untuk diolah kedalam SPSS. Dari hasil 
yang telah dikumulkan oleh peneliti maka peneliti mengolah kedalam apk 
SPSS dengan hasil sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Tekhnik yang digunakan dalam pengujian Validitas yaitu dengan 
membandingkan r-hitung dengan r-tabel, kemudian dicari signifikansi 
0,05 dengan uji dua sisi dan dengan julmlah data pada penelitian ini  n 




Progdi Semester Responden 
Akuntansi 
4  2 
6  7 
8  39 
Manajemen 
4  4 
6  5 
8  36 
Pajak 
8  3 





















Sumber: data diolah 2020 
tabel diatas diperoleh hasil keputusan Valid karena, hasil Corrected 
Item-Total Correlation (r-hitung) lebih besar dibanding hasil perolehan 
r-tabel. Dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dalam 
penelitian ini valid atau dapat mengukur variabel Tekanan, 
Kesempatan, Rasionalisasi, Kemampuan, Religiusitas, dan Daya Saing 
Terhadap Kecurangan Akademik. 
 
Tabel 4.2 










X1.1 0,907 0,167  Valid 
X1.2 0,822 0,167  Valid 
X1.3 0,920 0,167  Valid 
Kesempatan 
(X2) 
X2.1 0,771 0,167  Valid 
X2.2 0,903 0,167  Valid 
X2.3 0,883 0,167  Valid 
Rasionalisasi 
(X3) 
X3.1 0,903 0,167  Valid 
X3.2 0,897 0,167  Valid 
X3.3 0,795 0,167  Valid 
Kemampuan 
(X4) 
X4.1 0,806 0,167  Valid 
X4.2 0,807 0,167  Valid 
X4.3 0,763 0,167  Valid 
Religiusitas 
(X5) 
X5.1 0,840 0,167  Valid 
X5.2 0,821 0,167  Valid 
X5.3 0,815 0,167  Valid 
Daya Saing 
(X6) 
X6.1 0,802 0,167  Valid 
X6.2 0,753 0,167  Valid 




Y.1 0,906 0,167  Valid 
Y.2 0,936 0,167  Valid 





2. Uji Realibilitas 
     Kuesioner dinyatakan andal bila memeiliki nilai alpha Cronbach > 
0,60 maka, dinyatakan reliabel, reliabel merupakan jawaban dalam 
kuesioner konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018a, p. 45). 
Dalam penelitian ini hasil uji realibilitas menyatakan reliabel semua 
hal tersebut dapat dilihat dari hasil perolehan nilai Alpha Cronbach’s 
lebih dari R Kriteria. 
Tabel 4.3 






Tekanan 0,860 0,6 Reliabel 
Kesempatan 0,811 0,6 Reliabel 
Rasionalisasi 0,833 0,6 Reliabel 
Kemampuan 0,7 0,6 Reliabel 
Religiusitas 0,764 0,6 Reliabel 
Daya Saing 0,716 0,6 Reliabel 
Kecurangan 
Akademik 0,897 0,6 Reliabel 
Sumber : data diolah 2020. 
3. Statistik Deskriptif 





 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Tekanan 96 3 15 9,32 3,174 
Kesempatan 96 3 15 9,66 3,105 





Kemampuan 96 3 13 7,56 2,427 
Religiusitas 96 6 15 11,88 1,980 
Daya Saing 96 3 15 7,47 2,521 
Kecurangan 
Akad. 
96 3 15 10,54 3,542 
Valid N 
(listwise) 
96     
 
      Sumber: data diolah 2020. 
 
     Berdasarkan data diatas dengan jumlah 3 butir pertanyaan untuk 
mengukur variabel kecurangan akademik, diperoleh nilai maximum15, 
dan untuk nilai rataprata adalah 10,6 diketahui juga nilai terendah 
adalah 3 dan standar deviation 3,5. 
     Untuk variabel independen tekanan didapat dari nilai skor 
kuesioner. Dengan jumlah butir pertanyaan 3  menggunakan skala 
linkert maka, dari 96 responden diperoleh hasil rata-rata 9,32 dengan 
nilai maximum 15 dan minimal 3, dan untuk  standar deviasi 3.174 
     Variabel kesempatan didapat dari nilai skor kuesioner. Dengan 
jumlah butir pertanyaan 3  menggunakan skala linkert maka, dari 96 
responden diperoleh hasil diperoleh hasil rata-rata 9,66 dengan nilai 
maximum 15 dan minimal 3 dan untuk  standar deviasi 3,105. 
     Variabel rasionalisasi didapat dari nilai skor kuesioner. Dengan 
jumlah butir pertanyaan 3  menggunakan skala linkert maka, dari 96 
responden diperoleh hasil rata-rata 10,05 dengan nilai max 15 dan 
minimal 3, dan untuk standar deviasi 3,007  
     Variabel kemampaun didapat dari nilai skor kuesioner. Dengan 





responden  diperoleh hasil rata-rata 7,56 dengan nilai maximum 13 dan 
minimal 3, dan untuk  standar deviasi 2,427. 
     Variabel religiusitas didapat dari nilai skor kuesioner. Dengan 
jumlah butir pertanyaan 3  menggunakan skala linkert maka, dari 96 
responden  diperoleh hasil rata-rata 11,88 dengan nilai maximum 15 
dan minimal 6, dan untuk standar deviasi 1,980. 
     Variabel daya saing didapat dari nilai skor kuesioner. Dengan 
jumlah butir pertanyaan 3  menggunakan skala linkert maka, dari 96 
responden diperoleh hasil rata-rata 10,54 dengan nilai max 15 dan 
minimal 3, dan untuk  standar deviasi 3,542  
. 
4. Uji Asumsi Klasik 
     Dalam penelitian ini uji yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji 
Multikolinearitas, Uji Heteroskadastisitas, dan Uji Autokorelasi. 
a) Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah data dapat 
terdistribusi secara normal yaitu dengan melakukan uji normalitas 
















    
 
 Sumber: data diolah 2020. 
     Berdasarkan tabel diatas  dengan hasil 0,051 dapat disimpulkan 
bahwa data dalam penelitian ini dapat didistribusi normal karena, hasil 
0,051 > 0,05. 
b) Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.6 







1 (Constant)   
TEK ,212 4,724 
Kes ,355 2,815 
Ras ,262 3,815 
Kem ,448 2,232 
Rel ,721 1,388 
Ds ,714 1,400 
a. Dependent Variable: Total_Y 
Sumber : Data diolah 2020. 
 
     Dari data diatas dapat disimpulkan hasil peolehan Tolerance 
masing-masing variabel > 0,10 dan VIF < 10 dengan demikian 
















Test Statistic ,090 







dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas pada setiap 
variabel. 







            Sumber:data diolah 2020. 
     Berdasarkan tabel diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa 
variabel Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi, Kemampuan, 
Religiusitas dan Daya saing tidak terjadi heteroskedastisitas karena, 
hasil sig. masing-masing variabel >0.05 
5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.8 













1,943 2,732   ,712 ,479 
Tekanan ,479 ,192 ,429 2,493 ,015 
Kes -,102 ,151 -,090 -,674 ,502 
Tabel 4.7 
Uji Heteroskedastisitas 
Model Batasan Sig 
(constant)   0,197 
Tekanan 0,05 0,234 
Kesempatan 0,05 0,250 
Rasionalisasi 0,05 0,060 
Kemampuan 0,05 0,301 
Religiusitas 0,05 0,181 
Daya Saing 0,05 0,776 





Rasi ,508 ,182 ,431 2,791 ,006 
Kem -,117 ,172 -,080 -,677 ,500 
Reli ,113 ,167 ,063 ,678 ,500 
Daya 
Saing -,059 ,132 -,042 -,452 ,652 
a. Dependent Variable: Kecurangan Akd 
                Dari tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda ialah: 
Y = 1,943 + 0,479X1 - 0,102X2 + 0,508X3 - 0,117X4 + 0,113X5 -
0,059X6 +e 
Analisis dari hasil regresi linier berganda sebagai berikut: 
a) Tekanan 
Nilai pada tekanan ialah konstanta 0,479, dengan kata lain apabila 
nilai variabel tekanan ditambah sebesar 1 maka nilai kecurangan 
akademik akan mengalami penambahan sebesar 0,479. 
b) Kesempatan 
Nilai yang diperoleh variabel Kesempatan ialah -0,102, maksudnya 
adalah apabila terjadi penambahan sebesar 1 maka nilai 
kecurangan akademik akan mengalami penurunan sebesar -0,102. 
c) Rasionalisasi 
Nilai yang diperoleh variabel Rasionalisasi ialah 0,508 , 
maksudnya dengan kata lain apabila nilai variabel tekanan 
ditambah sebesar 1 maka nilai kecurangan akademik akan 









     Nilai yang diperoleh variabel kemampuan ialah -0,117 , 
maksudnya adalah apabila terjadi penambahan sebesar 1 maka nilai 
kecurangan akademik akan mengalami penurunan sebesar -0,117. 
e) Religiusitas 
     Nilai pada religiusitas sebesar 0,113, dengan kata lain apabila 
terjadi penambahan sebesar 1 maka nilai kecurangan akademik 
akan mengalami penambahan sebesar 0,113 terhadap Kecurangan 
Akademik. 
f) Daya Saing  
     Nilai yang diperoleh variabel kesempatan ialah -0,059 
maksudnya adalah apabila terjadi penambahan sebesar 1 maka nilai 
kecurangan akademik akan mengalami penurunan sebesar -0,059. 
6. Uji Hipotesis 
a) Uji Kelayakan Model 
     Uji Kelayakan Model atau Uji F dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh secara simultan antara variabel independent 

















Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 527,789 6 87,965 11,790 ,000
b
 
Residual 664,045 89 7,461   
Total 1191,833 95    
a. Dependent Variable: Kecurangan Akd 
b. Predictors: (Constant), Daya Saing, Religiusitas, Rasionalisasi, Kemampuasn, 
Kesempatan, Tekanan 
     Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai sig. 0.000 yang 
menandakan bahwa nilai sig 0.000 <0.025 artinya bahwa terdapat 
pengaruh variabel independen: tekanan, kesempatan, rasionalisasi, 
kemampuan, religiusitas dan daya saing terhadap variabel 
dependen: kecurangan akademik mahasiswa fakultas ekonomi dan 
bisnis. Dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini dapat 
dikatakan fit. 






Sumber : Data diolah 2020. 
     Berdasarkan hasil data diatas dilihat bahwa nilai (  ) dapat 
dilihat dari kolom Adjusted R Square yaitu sebesar ialah 0,405. Hal 
tersebut berarti variabel Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi, 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,443 ,405 2,732 
a. Predictors: (Constant), Daya Saing, Religiusitas, Rasionalisasi, 





Kemampuan, Religiusitas dan Daya Saing berpengaruh sebesar 
40,5 % terhadap perilaku kecurangan akademik. 
c) Uji Statistik t 
                 Tabel 4.11 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,943 2,732  ,712 ,479 
Tekanan ,479 ,192 ,429 2,493 ,015 
Kesempatan -,102 ,151 -,090 -,674 ,502 
Rasionalisasi ,508 ,182 ,431 2,791 ,006 
Kemampuasn -,117 ,172 -,080 -,677 ,500 
Religiusitas ,113 ,167 ,063 ,678 ,500 
Daya Saing -,059 ,132 -,042 -,452 ,652 
a. Dependent Variable: Kecurangan Akd 
Sumber : data diolah 2020. 
     Dalam penelitian ini tingkat signifikansi menggunakan 0.025 
yang artinya jika signifikansi > 0,025 maka hipotesis ditolak dan 
sebaliknya. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil 
perolehan thitung menandakan adanya hubungan parsial terhadap 
variabel bebas sebagai berikut: 
1) Variabel tekanan terhadap perilaku kecurangan akademik 
memperoleh nilai β sebesar 0,429 dengan signifikansi 0,015 < 
0,025 dan  dalam penelitian ini diperoleh sebesar  ttabel = 1,985 





tekanan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan 
akademik. 
2) Variabel kesempatan terhadap perilaku kecurangan akademik  
memperoleh nilai β sebesar -0,090 dengan signifikansi 0,502 > 
0,025 dan  dalam penelitian ini diperoleh sebesar ttabel = 1,985 
sehingga, thitung -0,674> ttabel 1,985 yang berarti bahwa variabel 
kesempatan tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan 
akademik. 
3) Variabel rasionalisasi terhadap perilaku kecurangan akademik  
memperoleh nilai β sebesar 0,431 dengan signifikansi 0,006 < 
0,025 dan  dalam penelitian ini diperoleh sebesar ttabel dalam 
penelitian ini diperoleh sebesar 1,985 sehingga, thitung 2,791> 
ttabel 1,985 yang berarti bahwa variabel rasionalisasi 
berpengaruh posistif terhadap perilaku kecurangan akademik. 
4) Variabel kemampuan terhadap perilaku kecurangan akademik  
memperoleh nilai β sebesar -0,080 dengan signifikansi 0,500 > 
0,025 dan  dalam penelitian ini diperoleh sebesar  ttabel = 1,985 
sehingga, thitung -0,677> ttabel 1,985 yang berarti bahwa variabel 
kesempatan tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan 
akademik. 
5) Variabel religiusitas terhadap perilaku kecurangan akademik  
memperoleh nilai β sebesar 0,063 dengan signifikansi 0,500 > 





sehingga, thitung 0,678 > ttabel 1,985 yang berarti bahwa variabel 
religiusitas tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan 
akademik. 
6) Variabel daya saing terhadap perilaku kecurangan akademik  
memperoleh nilai β sebesar -0,042 dengan signifikansi 0,652 > 
0,025 dan  dalam penelitian ini diperoleh sebesar  ttabel = 1,985 
sehingga, thitung -0,452> ttabel 1,985 yang berarti bahwa variabel 





Hasil Pengujian Hipotesis 
  Hipotesis Hasil Keterangan 
H1 
Tekanan berpengaruh positif 
terhadap perilaku kecurangan 
akademik mahasiswa fakultas 
ekonomi dan bisnis ups tegal 
nilai β sebesar 









H2 Kesempatan berpengaruh 
positif terhadap perilaku 
kecurangan akademik 
mahasiswa fakultas ekonomi 
dan bisnis ups tegal 











positif terhadap perilaku 
kecurangan akademik 
mahasiswa fakultas ekonomi 
dan bisnis ups tegal 
 
nilai β sebesar 













H4 Kemampuan berpengaruh 
positif terhadap perilaku 
kecurangan akademik 
mahasiswa fakultas ekonomi 
dan bisnis ups tegal 
Nilai t hitung= 
-0,677 dengan 
signifikansi 





H5 Religiusitas berpengaruh 
negatif terhadap perilaku 
kecurangan akademik 
mahasiswa fakultas ekonomi 
dan bisnis ups tegal 









H6 Daya Saing tidak berpengaruh 
negatif terhadap perilaku 
kecurangan akademik 
mahasiswa fakultas ekonomi 
dan bisnis ups tegal 
Nilai t hitung= 
-0,452dengan 
signifikansi 
0,652 >  0,025 




Sumber data diolah 2020 
1. Pengaruh Tekanan Terhadap Perilaku Kecurangan  Akademik. 
     Dari tabel 4.11 dengan hasil perolehan ttabel 1,985 < thitung yaitu 
2.493. dengan nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,015 lebih kecil 
dari α = 0,025 maka, hipotesis pertama diterima yang artinya variabel 
tekanan dapat berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan 
akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal.   
    Penyebab Tekanan dapat berpengaruh positif dikarenakan  
mahasiswa dalam penelitian ini dominan setuju dengan butir pernyataa 
dalam kuesioner dimana paling banyak responden melakukan 
kecurangan akademik karena merasa  tertekanan tugas kuliah yang 
menumpuk atau tugas datang disaat waktu berdekatan, kurang 






     Hasil penelitian ini sejalan dengan (Murdiansyah et al., 2017), 
(Zamzam et al., 2017) dalam penelitiannya variabel tekanan 
berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akadamik. 
2. Pengaruh Kesempatan Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 
     Dari tabel 4.11 dengan hasil perolehan ttabel 1,985 lebih besar dari 
thitung yaitu -0,674. dengan nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,502 
lebih besar dari α = 0,025 maka, hipotesis kedua ditolak yang artinya 
variabel kesempatan tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan 
akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal. 
     Hasil tersebut karena responden tidak menemukan banyak 
kesempatan atau peluang untuk melakukan kecurangan akademik. 
Sehingga faktor kesempatan tidak dapat mendorong individu untuk 
melakukan kecurangan hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya 
responden memilik pilihan 3 yaitu kurang setuju dari semua 
pernyataan yang ada didalam kuesioner.  
     Hasil tersebut sejalan dengan penelitian  (Zamzam et al., 2017) 
yang menyatakan bahwa variabel kesempatan tidak berpengaruh 
terhadap perilaku kecurangan akademik. Sehingga dapat disimpulkan 
pada penelitian ini variabel kesempatan tidak dapat mendorong 







3. Pengaruh Rasionalisasi  Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 
     Dari tabel 4.11 dengan hasil perolehan ttabel 1,985 lebih besar dari 
thitung yaitu 2,791. dengan nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,006 
lebih kecil dari α = 0,025 maka, hipotesis pertama ketiga diterima yang 
artinya variabel rasionalisasi dapat berpengaruh positif terhadap 
perilaku kecurangan akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pancasakti Tegal.   
     Penyebab rasionalisasi dapat berpengaruh positif karena responden 
rata-rata menjawab setuju bahwa melakukan kecurangan akademik 
merupakan bentuk pembelaan atas tindakannya yang dianggap tidak 
dapat merugikan orang lain dan pembelaan karena mahasiswa lain 
terlebih dahulu melakukan perilaku kecurangan akademik. 
     Hasil tersebut sejalan dengan (Suhartatik, 2017) yang melakukan 
penelitian di Universitas Negri Semarang bahwa variabel rasionalisasi 
berpengaruh positif untuk mendorong individu/kelompok melakukan 
perilaku kecurangan akademik. 
4. Pengaruh Kemampuan Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 
     Dari tabel 4.11 dengan hasil perolehan ttabel 1,985 lebih besar dari 
thitung yaitu -0,080. dengan nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,500 
lebih besar dari α = 0,025 maka, hipotesis keempat ditolak yang 
artinya variabel rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap perilaku 
kecurangan akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 





     Hasil tersebut dikarenakan responden tidak cukup memiliki 
kemampuan untuk bertindak curang hal tersebut dapat diketahui dari 3 
pertanyaan yang diajukan responden menjawab kurang setuju untuk 
pernyataan no 1 dan 3 sedangkan untuk pernyataan no 2 responden 
lebih banyak menjawab setuju 
     Hasil tersebut didukung dengan penelitian (Zaini et al., 2015) dan 
(Aditiawati, 2018) yang melakukan penelitian di mahasiswa akuntansi 
Universitas Islam Indonesia bahwa variabel kemampuan tidak dapat 
memepengaruhi mahasiswa dalam melakukan perilaku kecuranngan 
akademik. 
5. Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 
     Dari tabel 4.11 dengan hasil perolehan ttabel 1,985 lebih besar dari 
thitung yaitu -0,063. dengan nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,500 
lebih besar dari α = 0,025 maka, hipotesis kelima ditolak yang artinya 
variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan 
akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal. 
     Hasil tersebut karena, hampir semua responden menyetejui 
pertanyaan yang diajukan peneliti, yang menandakan bahwa Mereka 
dapat memehamai dan menerepkan ilmu religius sehingga mereka 
sungkan untuk melakukan kecurangan akademik. Dapat disimpulakan 
semakin paham individu akan nilai religius maka semakin rendah 





     Hasil tersebut sejalan dengan (Zamzam et al., 2017) yang 
melakukan penelitian pada mahasiswa S-1 perguruan tinggi se kota 
Ternate bahwa variabel religiusitas tidak dapat memepengaruhi 
perilaku kecurangan akademik   
6. Pengaruh daya saing Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 
     Dari tabel 4.11 dengan hasil perolehan ttabel 1,985 lebih besar dari 
thitung yaitu -0,042. dengan nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,652 
lebih besar dari α = 0,025 maka, hipotesis keenam diterima yang 
artinya variabel daya saing tidak berpengaruh terhadap perilaku 
kecurangan akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal. 
     Hasil tersebut dikarenakan responden tidak merasa adanya daya 
saing secara ketat yang mendorong untuk mlakukan perilaku 
kecurangan akademik hal tersebut diketahui dari sebagian besar 
responden menjawab tidak setuju dari 3 pertanyaan yang diajukan 
dalam kuesioner. 
     Sejalan dengan penelitian (Andayani & Sari, 2019) yang melakukan 
penelitian di mahasiswa S-1 akuntansi Universitas Negri Padang 











Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulah bahwa: 
1. Tekanan memperoleh nilai β sebesar 0,479 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,015 < 0,025 maka H1 diterima artinya tekanan berpengaruh 
positif terhadap perilaku kecurangan akademik 
2. Kesempatan memperoleh nilai β sebesar -0,102 dengan nilai 
signifikansi 0,502 > 0,025 maka H2 ditolak artinya kesempatan tidak 
bepengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 
3. Rasionalisasi memperoleh nilai β sebesar 0,508 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,006 < 0,025 maka H3 diterima artinya 
rasionalisasi berpengaruh positif terhadap perialku kecurangan 
akademik 
4. Kemampuan memperoleh nilai β sebesar -0,117 dengan nilai 
signifikansi 0,500 > 0,025 maka H4 ditolak artinya kemampuan tidak 
bepengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 
5. Religiusitas memperoleh nilai β sebesar 0,113 dengan nilai signifikansi 
0,500 > 0,025 maka H5 ditolak artinya religiusitas tidak bepengaruh 





6. Daya Saing memperoleh nilai β sebesar -0,059 dengan nilai 
signifikansi 0,652 > 0,025 maka H6 diterima artinya daya saing tidak 
bepengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 
B. Saran 
     Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka, saran yang 
dapat disampaikan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Untuk menakan kecurangan akademik karena faktor tekanan  
Diharapkan mahasiswa lebih mampu membagi waktu dan dapat 
menempatkan posisi diri antara akademik dengan perihal non 
akademik sehingga tidak ada alasan karena tekanan untuk berbuat 
kecurangan. 
2. Bagi fakultas diharapkan meningkatkan pengawasan saat ujian 
(memasang cctv setiap ruangan, matikan wifi) dan menerapkan sanksi 
berat untuk menekan kesempatan maupun rasionalisasi mahasiswa 
melakukan kecurangan akademik. 
3. Diharapkan fakultas memerikan peraturan bagi dosen atau staff untuk 
menanamkan sedikit ilmu terkait nilai religi saat kuliah terkait 
kecurangan sehingga, mahasiswa akan tertanam pikirah bahwa 
kecurangan merupakan tindakan tidak baik dari sisi agama dan juga 
dapat menekan kemampuan mahasiswa dalam berbuat kecurangan. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel 
seperti menggunakan intregritas, iklim kelas dan latar belakang 





5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa memperbanyak jumlah 
sampel yang aka diteliti bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal. 
C. Keterbatasan Peneliti 
     Dalam penelitian ini peneliti memikili beberapa keterbatasan dalam 
melakukan penelitian yaitu: 
1. Kurang maksimal dalam pengumpulan data dikarenakan kondisi 
pandemi saat ini 
2. Kemungkinan adanya bias yang dilakukan responden karena data yang 
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1. Sangat tidak setuju  
2. Tidak setuju 
3. Kurang setuju 
4. Setuju 
5. Sangat setuju 
Y Kecurangan Akademik   
X1: Tekanan X4 : Kemampuan 
X2: Kesempatan X5 : Religiusitas 
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95 5 4 2 11 5 4 3 12 5 5 4 14 5 4 4 13 4 2 2 8 3 4 3 10 4 1 4 9 









Output SPSS 22. 
A. Hasil SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Kecurangan Akademik 
Hasil uji validitas               
Correlations 
  KA 











































Uji Reliabilitas KA 
Reliability Statistics 
Cronbach's 







2. Tekanan  
Hasil uji validitas tekanan 
Correlations 
  Tekanan 
X1.1 Pearson Correlation 
,907** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 96 










Tekanan Pearson Correlation 
1 
Sig. (2-tailed)   
N 96 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
3. Kesempatan 
Hasil uji validitas kesempatan 
Correlations 
  Kesempatan 






















Sig. (2-tailed)   
N 96 
 
Hasil uji reliabilitas tekanan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 






Hasil uji realibilitas kesempaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,811 3 
 
4. Hasil Uji Validitas Rasionalisasi 
Correlations 

























tailed)   
N 96 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
Hasil uji reliabilitas rasionalisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 








5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kemampuan 
Correlations 

























tailed)   
N 96 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 

















6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Religiusitas 
Hasil uji validitas 
Correlations 

























tailed)   
N 96 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
















7. Hasil Uji Validitas dan Reliabilotas Daya Saing 
Hasil uji validitas 
Correlations 



























tailed)   
N 96 
**. Correlation is significant at the 
0.01 level (2-tailed). 

















B. Hasil Output SPSS Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Total_X1 96 3 15 9,32 3,174 
Total_X2 96 3 15 9,66 3,105 
Total_X3 96 3 15 10,05 3,007 
Total_X4 96 3 13 7,56 2,427 
Total_X5 96 6 15 11,88 1,980 
Total_X6 96 3 15 7,47 2,521 
Total_Y1 96 3 15 10,54 3,542 
Valid N (listwise) 96     
 
 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 17 17,7 17,7 17,7 
2 7 7,3 7,3 25,0 
3 7 7,3 7,3 32,3 
4 43 44,8 44,8 77,1 
5 22 22,9 22,9 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
Y1.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 9 9,4 9,4 9,4 
2 11 11,5 11,5 20,8 
3 6 6,3 6,3 27,1 
4 49 51,0 51,0 78,1 
5 21 21,9 21,9 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 12 12,5 12,5 12,5 
2 11 11,5 11,5 24,0 
3 17 17,7 17,7 41,7 
4 37 38,5 38,5 80,2 
5 19 19,8 19,8 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 8 8,3 8,3 8,3 
2 16 16,7 16,7 25,0 
3 20 20,8 20,8 45,8 
4 32 33,3 33,3 79,2 
5 20 20,8 20,8 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 14 14,6 14,6 14,6 
2 28 29,2 29,2 43,8 
3 31 32,3 32,3 76,0 
4 20 20,8 20,8 96,9 
5 3 3,1 3,1 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 9 9,4 9,4 9,4 
2 22 22,9 22,9 32,3 
3 26 27,1 27,1 59,4 
4 17 17,7 17,7 77,1 
5 22 22,9 22,9 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 5 5,2 5,2 5,2 
2 21 21,9 21,9 27,1 
3 20 20,8 20,8 47,9 
4 41 42,7 42,7 90,6 
5 9 9,4 9,4 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 12 12,5 12,5 12,5 
2 27 28,1 28,1 40,6 
3 14 14,6 14,6 55,2 
4 20 20,8 20,8 76,0 
5 23 24,0 24,0 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 6 6,3 6,3 6,3 
2 25 26,0 26,0 32,3 
3 20 20,8 20,8 53,1 
4 33 34,4 34,4 87,5 
5 12 12,5 12,5 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 14 14,6 14,6 14,6 
2 18 18,8 18,8 33,3 
3 27 28,1 28,1 61,5 
4 28 29,2 29,2 90,6 
5 9 9,4 9,4 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 9 9,4 9,4 9,4 
2 10 10,4 10,4 19,8 
3 19 19,8 19,8 39,6 
4 34 35,4 35,4 75,0 
5 24 25,0 25,0 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 5 5,2 5,2 5,2 
2 9 9,4 9,4 14,6 
3 29 30,2 30,2 44,8 
4 40 41,7 41,7 86,5 
5 13 13,5 13,5 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 6 6,3 6,3 6,3 
2 29 30,2 30,2 36,5 
3 24 25,0 25,0 61,5 
4 26 27,1 27,1 88,5 
5 11 11,5 11,5 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 16 16,7 16,7 16,7 
2 29 30,2 30,2 46,9 
3 33 34,4 34,4 81,3 
4 17 17,7 17,7 99,0 
5 1 1,0 1,0 100,0 









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 36 37,5 37,5 37,5 
2 38 39,6 39,6 77,1 
3 16 16,7 16,7 93,8 
4 5 5,2 5,2 99,0 
5 1 1,0 1,0 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 5,2 5,2 5,2 
3 18 18,8 18,8 24,0 
4 51 53,1 53,1 77,1 
5 22 22,9 22,9 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 1,0 1,0 1,0 
2 2 2,1 2,1 3,1 
3 14 14,6 14,6 17,7 
4 55 57,3 57,3 75,0 
5 24 25,0 25,0 100,0 











 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 7 7,3 7,3 7,3 
3 18 18,8 18,8 26,0 
4 48 50,0 50,0 76,0 
5 23 24,0 24,0 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 11 11,5 11,5 11,5 
2 32 33,3 33,3 44,8 
3 25 26,0 26,0 70,8 
4 23 24,0 24,0 94,8 
5 5 5,2 5,2 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 29 30,2 30,2 30,2 
2 38 39,6 39,6 69,8 
3 21 21,9 21,9 91,7 
4 7 7,3 7,3 99,0 
5 1 1,0 1,0 100,0 









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 16 16,7 16,7 16,7 
2 34 35,4 35,4 52,1 
3 22 22,9 22,9 75,0 
4 21 21,9 21,9 96,9 
5 3 3,1 3,1 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
 
C. Hasil output SPSS Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
             NPar Tests 

























 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,64385002 
Most Extreme Differences Absolute ,090 
Positive ,090 
Negative -,049 
Test Statistic ,090 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,051
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 























2,732  ,712 ,479   
Total_X
1 
,479 ,192 ,429 2,493 ,015 ,212 4,724 
Total_X
2 
-,102 ,151 -,090 -,674 ,502 ,355 2,815 
Total_X
3 
,508 ,182 ,431 2,791 ,006 ,262 3,815 
Total_X
4 
-,117 ,172 -,080 -,677 ,500 ,448 2,232 
Total_X
5 
,113 ,167 ,063 ,678 ,500 ,721 1,388 
Total_X
6 
-,059 ,132 -,042 -,452 ,652 ,714 1,400 
a. Dependent Variable: Total_Y1 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,544 ,418  1,300 ,197 
Log_TotalX1 -,144 ,120 -,240 -1,198 ,234 
Log_TotalX2 ,109 ,094 ,165 1,157 ,250 
Log_TotalX3 -,209 ,110 -,317 -1,903 ,060 
Log_TotalX4 -,093 ,090 -,136 -1,041 ,301 
Log_TotalX5 ,182 ,135 ,135 1,347 ,181 
Log_TotalX6 -,021 ,074 -,031 -,286 ,776 
a. Dependent Variable: Absres 
 
